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ABSTRACT 

 

With the help of this course, teachers will be able to create TPACK-oriented learning tools for use in online courses. In 

addition, the implementation of this program is expected to increase the independence of teachers at SDN Jatiadi II, 

Gending District, Probolinggo Regency in terms of educational innovation. Two steps are involved in the process. The 

first step is three days of online training on July 19, 21, and 22, 2021, followed by two days of mentoring the following 

semester in October 2021. There are 26 JP of content to be delivered, all of which relate to the TPACK learning 

concept, the development of TPACK learning tools, and the application of new peer teaching models. This program's 

material requirements necessitated quick co-ordination with BKS and a decision was made to deliver the training 

electronically. Because it incorporates both synchronous and asynchronous models, this training program will continue 

to be effective. When it comes to issues arising between partners, this program has proven to be an effective solution. 

This training can help teachers better understand TPACK-oriented learning. Teachers who were unsure about TPACK 

learning's concept and implementation are now more confident in their abilities. Teachers' motivation is also high 

during the training. There has been an increase in partner teachers' knowledge and self-confidence as a result of the 

program. 
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ABSTRAK: Dengan bantuan kursus ini, guru akan dapat membuat perangkat pembelajaran berorientasi TPACK untuk 

digunakan dalam kursus online. Selain itu, pelaksanaan program ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian guru 

SDN Jatiadi II, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggodalam hal inovasi pendidikan. Ada dua langkah yang 

terlibat dalam proses tersebut. Tahap pertama adalah tiga hari pelatihan online pada 19, 21, dan 22 Juli 2021, 

dilanjutkan dengan dua hari pendampingan pada semester berikutnya pada Oktober 2021. Ada 26 JP konten yang akan 

disampaikan, yang semuanya berkaitan dengan TPACK konsep pembelajaran, pengembangan perangkat pembelajaran 

TPACK, dan penerapan model peer teaching yang baru. Kebutuhan materi program ini memerlukan koordinasi yang 

cepat dengan BKS, dan disepakati bahwa pelatihan akan dilakukan secara online. Karena menggabungkan model 

sinkron dan asinkron, program pelatihan ini akan terus efektif. Untuk masalah yang muncul di antara mitra, program ini 

terbukti menjadi solusi yang efektif. Pelatihan ini dapat membantu guru lebih memahami pembelajaran berorientasi 

TPACK. Guru yang kurang yakin dengan konsep dan 

implementasi pembelajaran TPACK kini lebih percaya diri 

dengan kemampuannya. Motivasi guru juga tinggi selama 

pelatihan. Adanya peningkatan pengetahuan dan 

kepercayaan diri guru mitra sebagai hasil dari program 

tersebut. 

 

Kata Kunci: Keterampilan; penyusunan strategi 

pembelajaran; TPACK; pengembangan keterampilan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Diperkirakan 45 juta siswa Indonesia tidak 

dapat menyelesaikan tugas sekolah mereka karena 

meluasnya pandemi Covid-19. Pembelajaran jarak 
 



jauh harus diperhatikan oleh Kementerian Pendidikan (Kemendikbud) dan Kementerian Agama 

(Kemenag) Indonesia karena keunikan karakteristik berbagai daerah (Azzahra, 2020; Wardana & 

Rulyansah, 2019). Pembelajaran yang berlangsung melalui pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi menjadi fokus inovasi pendidikan yang dikenal dengan pembelajaran online (Rulyansah 

& Hayukasari, 2018; Salsabila et al., 2020). Berdasarkan penelitian (Indriani et al., 2018) bahwa 

pembelajaran web adalah bentuk pendidikan jarak jauh yang memanfaatkan berbagai metode 

pembelajaran, termasuk praktik melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan cara yang berbeda 

dari kegiatan pembelajaran. Jaringan internet dan web 2.0 digunakan untuk memfasilitasi 

pendidikan online (Rulyansah, Asmarani, & Mariati, 2022; Sitanggang & Manalu, 2018). Artinya, 

pembelajaran online difasilitasi oleh teknologi dan jaringan internet, itulah sebabnya disebut 

pembelajaran online. 

Terbukti dengan sejumlah penelitian, pembelajaran online telah menjadi praktik umum di 

perguruan tinggi (Nugraha, 2020; Rulyansah, 2021). Belajar di kelas tradisional bisa jadi sulit bagi 

siswa yang tinggal jauh dari sekolah yang menawarkan kesempatan belajar jarak jauh 

(Puspaningtyas & Dewi, 2020) (Rulyansah & Wardana, 2020). Meskipun diterima secara luas 

bahwa pembelajaran online dapat efektif, ini dapat ditolak di mana tidak semua pelajaran bisa 

ditransfer ke kegiatan belajar daring (Nurani et al., 2020; Rulyansah et al., 2019). Banyak sekolah di 

Indonesia bergumul dengan masalah pembelajaran online tradisional. SDN Jatiadi II, Kecamatan 

Gending, Kabupaten Probolinggo merupakan sekolah anggota mitra yang mengalami hal serupa. 

Kenyataannya masih banyak metode pengajaran yang masih belum berpusat pada kebutuhan 

siswanya (Rulyansah, Asmarani, Mariati, et al., 2022; Setia & Iqbal, 2021). 

Penggunaan pembelajaran online terbatas pada pemberian dan pengumpulan tugas (Sari et al., 

2021; Sukmawati, 2020), karena fokus pada tugas dan LKS, pembelajaran online di sekolah mitra 

tidak berjalan dengan maksimal. Akibatnya, siswa tidak mendapatkan hasil maksimal dari 

pemikiran kritis ketika menangani masalah, dan guru mengalami kesulitan membuat rencana 

pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolah yang berbeda. Keterampilan teknologi guru masih 

belum maksimal. Mengembangkan sumber daya pendidikan belum banyak memikirkan konten atau 

aspek pedagogis. Kerangka kerja TPACK, seperti pembelajaran online, belum dimasukkan dengan 

benar ke dalam perangkat yang saat ini digunakan. 

Guru dapat menggunakan TPACK sebagai model untuk menciptakan metode pengajaran 

inovatif mereka sendiri. Pengetahuan teknologi (technological knowledge) merupakan keterampilan 

yang esensial bagi seorang guru agar dapat membantu siswa belajar lebih efektif. Untuk mengemas 

pengetahuan dengan cara ini adalah ide yang bagus (Dafrizal, 2017; Hanik et al., 2022; Hidayati et 

al., 2018; Pasani, 2018; Stefani et al., 2021; Supriyadi et al., 2018). 

Seorang guru harus memiliki seperangkat keterampilan yang unik. Tidak cukup hanya 

mengetahui bagaimana merancang pembelajaran (pedagogis) atau bagaimana mempelajari materi 

(konten); Anda juga harus bisa menggabungkan keduanya, serta mahir dengan teknologi 

(technological). Kemampuan ini dikenal sebagai TPACK (Technological Pedagogical and Content 

Knowledge). Komponen pengetahuan meliputi pengetahuan konten (CK), pedagogi (PK), 

pengetahuan teknologi (TK), dan pengetahuan konten pedagogis (PCK), serta pengetahuan konten 

teknologi (TCK) (TPACK). TPACK dapat dilihat pada perancangan perangkat lunak pendidikan 

(Annisa, 2022; Eliza et al., 2022; Pranoto & Nafisah, 2022). 

Materi pembelajaran yang diciptakan oleh seorang pendidik merupakan perluasan dari metode 

pengajarannya sendiri. Sangat penting bahwa strategi pengajaran dan pembelajaran yang efektif 

mencakup penggunaan alat bantu belajar yang tepat. Sumber belajar meliputi silabus dan RPP serta 

bahan ajar, pekerjaan siswa, dan evaluasi pembelajaran. Harus ada koneksi yang mulus antara 

kerangka TPACK dan setiap komponen perangkat ini. Desain yang berpusat pada siswa sangat 

penting untuk implementasi perangkat yang sukses dalam pengaturan pendidikan apa pun. Di 

sekolah mitra, seperti Kabupaten Kraksaan, tidak ada analisis kebutuhan atau integrasi TPACK 



yang ditunjukkan dalam praktik saat ini (Lubis et al., 2021; Mukarromah & Andriana, 2022; 

Ramadhani et al., 2022). 

Mengingat reputasinya yang luar biasa di dunia pendidikan, SDN Jatiadi II, Kecamatan 

Gending, Kabupaten Probolinggodipilih sebagai mitra bisnis yang potensial. Kedelapan SD yang 

ada di SDN Jatiadi II, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggoini terkoordinir dengan baik 

untuk mengurangi kesulitan mungkin timbul akibat letaknya yang tersebar. Karena mayoritas guru 

SD di Kecamatan Gending juga relatif masih muda, maka wajar jika sebagian besar dari mereka 

dapat mengikuti materi pelajaran semaksimal mungkin (Rulyansah, 2022; Rulyansah et al., 2017). 

Sekolah-sekolah yang bermitra termasuk yang paling sedikit menerima pelatihan. KKG minggu ini 

tidak sesukses yang seharusnya. Misalnya, para pendidik di sekolah yang berpartisipasi dulunya 

memiliki pengetahuan yang terbatas dalam hal bagaimana alat pembelajaran menggabungkan 

kerangka TPACK dan mereka memiliki pengalaman terbatas dalam merancang alat pembelajaran 

online yang digunakan selama Pandemi. Informasi ini diperoleh dengan berkoordinasi dengan 

Kepala SDN Jatiadi II, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

SDN Jatiadi II, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggomenjadi salah satu kolaborator 

program tersebut. Dengan dilaksanakannya program in-service training dan mentoring, presentasi 

klasikal akan terus melatih keterampilan mengajar baru menggunakan model peer teaching yang 

baru. Pelatihan in-service akan berlangsung di SDN Jatiadi II, Kecamatan Gending, Kabupaten 

Probolinggo, selama tiga hari pada bulan Juli 2021. Menjelang akhir kursus, peserta diminta untuk 

merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan bagaimana mereka diberdayakan. dirasakan. Pada 

Oktober 2021, dua hari berturut-turut akan diadakan pendampingan bagi mahasiswa semester 

depan. 

 
Tabel 1. Deskripsi Tugas Dosen dan Mahasiswa 

 

No Kegiatan 
Jumlah 

JP 
Menit Peran Dosen Peran Mahasiswa 

Hari 1 

1 Pretest  1 50 Tim  Tim  

2 
Konsep kegiatan belajar 

mengajar TPACK 
2 100 - Menyampaikan materi  

- Membagikan gform 

pemahaman peserta  

3 RPP 4 200 
- Menyampaikan materi  

- Memimpin diskusi  

- Memantau diskusi di 

forum 

4 
LKPD Berorientasi 

TPACK  
4 200 

- Menyampaikan materi  

- Memimpin diskusi 

- Memantau diskusi di 

forum 

Hari 2 

5 
Media kegiatan belajar 

mengajar TPACK 
4 200 

- Menyampaikan materi  

- Memimpin diskusi 

- Memantau diskusi di 

forum 

6 
Presentasi perangkat 

kegiatan belajar mengajar 
2 100 

- Memberi penilaian saat 

presentasi 

- Mengorganisasi perangkat 

dan presentasi  

7 
New model peer teaching 

TPACK 
3 150 - Memimpin diskusi 

- Moderator sesi peer 

teaching 

8 
Refleksi, evaluasi 

pelatihan, posttest 
1 50 - Memimpin diskusi 

- Membagikan gform 

pemahaman peserta 

9 Pendampingan  8 400 
- Melakukan pendampingan 

disekolah  

- Membantu tim 

pendampingan disekolah 

Total JP                        20 

 

Mahasiswa berperan sebagai co-trainer untuk membantu dosen dalam program ini. Pelaksanaan 

program dilakukan secara online, dengan mempertimbangkan kondisi pandemi yang sedang 



berlangsung dan tema pengabdian, yang memberikan pola pembelajaran online yang diperlukan 

peserta untuk berpartisipasi. Tabel 1 menggambarkan alokasi tugas untuk dosen dan mahasiswa. 

Setiap sesi pelatihan berlangsung selama 50 menit. Dua sesi pelatihan diperlukan untuk setiap 

kursus. Dengan menggunakan Google Classroom, semua peserta memiliki akses gratis ke materi 

pelatihan dan pendampingan modul, yang disajikan dalam bentuk softcopy. Peserta didorong untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya pasif menerima informasi dari pengajar. 

Selama masa pandemi Covid-19, seluruh pelatihan PSBB dilakukan secara online melalui platform 

Google Classroom dan Google Meet di Google Classroom. SDN Jatiadi II, Kecamatan Gending, 

Kabupaten Probolinggoberperan sebagai mitra dalam program ini, memberikan partisipasi utama 

dalam setiap usulan kegiatan pelatihan dan pengabdian, serta menerapkan ilmu yang diperoleh dari 

kegiatan tersebut ke sekolah masing-masing. 

Peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru dalam pembelajaran berorientasi TPACK 

merupakan indikator keberhasilan program. Program studi PGSD dan LPPM Kabupaten 

Probolinggo telah menandatangani kesepakatan untuk meningkatkan kualitas pendidikan guru di 

Kabupaten Probolinggo guna menjamin kelangsungan program dalam jangka panjang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Banyak program pendidikan yang mendapatkan manfaat dari program PPM ini. Guru SDN 

Jatiadi II, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo adalah sasaran dari inisiatif ini. Setelah 

program dilaksanakan, berbagai dampak sosial yang positif akan terasa, antara lain peningkatan 

pengetahuan, kemampuan, dan semangat guru terhadap pendidikan berorientasi TPACK. 

Mitra PCM dari Kabupaten Minggir telah membantu pelaksanaan program ini. Sedikitnya 30 

guru, termasuk guru kelas dan mata pelajaran, mengikuti pelatihan tersebut. Pelatihan sesi 1 

dilaksanakan secara online dari tanggal 19-22 Juli 2021, dan diikuti oleh seluruh guru. Ketua 

Dewan Pendidikan Dasar Kabupaten Probolinggo dan Ketua Program Studi PGSD UNUSA 

membuka secara resmi sesi pelatihan pada hari Senin. Ada anggota tim dan dosen PGSD yang 

membantu dalam penyampaian materi. Berikut ini adalah rincian dari struktur program. 

 

Tabel 2. Susunan Program  

Kegiatan Hari 

Konsep kegiatan belajar mengajar berorientasi TPACK  Hari Pertama 

Midmeister untuk sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar berintegrasi TPACK Hari Pertama 

Aplikasi Kinemaster untuk mengembangkan video kegiatan belajar mengajar asyik dan menarik Hari Pertama 

Educandy untuk membuat permainan daring menyenangkan  Hari Kedua 

Sway untuk membuat bulletin dan presentasi interaktif Hari Kedua 

LKPD terintegrasi kerangka TPACK Hari Kedua 

Rancangan kegiatan belajar mengajar terintegrasi kerangka TPACK Hari Kedua 

 

Pelaksanaan Pada Oktober 2021, produk baru yang ditujukan untuk meningkatkan LKPD akan 

diluncurkan. Selain itu, produk dari LKPD telah diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar 

yang berlangsung di sekolah dasar selama semester gasal tahun ajaran 2021/2022 di sekolah mitra. 

Finalisasi produk buku berbasis LKPD TPACK dilakukan oleh tim setelah diuji dan 

disempurnakan. Dokumentasi setiap sesi pelatihan adalah sebagai berikut. 

 



 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Pelatihan Berdasarkan hasil penelitian terhadap motivasi 31 peserta mengikuti program 

pelatihan, 10 persen peserta memiliki motivasi tinggi; 79 persen memiliki motivasi sedang; dan 11 

persen memiliki motivasi rendah. MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire) adalah 

sumber data motivasi ini, yang mencakup pengidentifikasi identitas, nilai aktual, stres akademik, 

penggunaan strategi kognitif, dan pengaturan diri (Irvine & Williams, 2022; Khampirat, 2021; 

Tejani et al., 2021; Zhou & Wang, 2021). Motivasi pelatihan terhadap kinerja sangat berdampak 

(Halim, 2022; Nolisa & Edalmen, 2021; Wahyudi, 2021).Efektivitas mengajar juga dipengaruhi 

oleh kualifikasi dan pelatihan guru (Putri et al., 2022). Oleh karena itu, program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru di bidang TPACK dan proses belajar mengajar (technological 

pedagogical content knowledge). Sebagai hasil dari program ini, guru akan dapat menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan tertentu untuk membantu siswa belajar bagaimana berkomunikasi 

secara efektif menggunakan teknologi informasi (Akhwani & Rahayu, 2021; Simanjuntak, 2021). 

Integrasi pendidikan ada banyak aspek yang perlu dipertimbangkan dalam proses belajar mengajar 

yang didukung oleh tujuan belajar siswa terpenuhi melalui penguasaan konten dan penggunaan 

teknologi. mereka (Hasan, 2022; Victorian et al., 2021). Dengan demikian, pengetahuan guru 

tentang TPACK akan meningkat, dan kemampuan mereka untuk menyusun pembelajaran yang 

berorientasi TPACK akan meningkat sebagai hasil dari program ini. Efek jangka panjang pada 

distrik sekolah adalah peningkatan kinerja guru jika hasil pelatihan dilaksanakan oleh semua peserta 

(Akhwani & Rahayu, 2021; Tamba, 2021). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pelatihan ini memiliki efek yang diinginkan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

guru di bidang pembelajaran berorientasi TPACK. Sebagai hasil dari kenaikan tersebut, sekolah 

diharapkan dapat melihat peningkatan kualitas staf pengajar. Program perbaikan diri, di sisi lain, 

harus dilanjutkan dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan ini. 
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